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SUMMARY

SIMONA VAUKA. Virulence test of entomophatogen fungus isolate againts nimph 

of chili leaflice (Aphis gossypii Glover) (HOMOPTERA: APHIDIDAE) (Supervised 

by SITI HERLINDA and TR1ANI ADAM).

(Aphis gossypii Glover) (HOMOPTERA: APHIDIDAE) represent the one 

of the most important pest at chili crop which can cause a direct damage reach 25% 

and indirect it can reach more than 80%. The one of efforts in controlling this insect 

by using Beuveria bassiana (Bals.) Vuill entomophatogen f\mgus and Metarhizium 

anisopliae (Metch) Sor. This research was aimed to determine mortality of nimph 

A. gossypii applied with B. bassiana and M. anisopiae.

This research conducted in entomology laboratory of plant pest and disease 

departement agriculture Sriwijaya University ffom June to October 2008. 

research used a Complete Random Design (RAL), two isolates used are B. bassiana 

and M. anisopliae amount of isolate used in this research was 10 isolates. The isolate 

applied at nimph with of three instar A. gossypii amount 10 pl per nimph with 106 

conidia/ml with 5 reapetation.

Nimph A. gossypii got infection by B. bassiana indicate the symptom about 

decreasing of eating ability and insect become less active to move and happening of 

colour change at the insect body. That is pale white colour. After nimph become 

death and seen the body o leaflice covered by B. bassiana and M anisopliae fungus 

get a same symptom but only at the body colour of A. gossypii become death seen ta 

the A. gossypii nimph body covered by M. anisopliae hifa fungus.

This

(



Nimfa which applied, percentage of its mortality between 64.00-94.00%.

The highest mortality 94.00%. Every isolate of fungus have value difference LT50

(the time needed to kill 50% test insect). The result indicate that value LT50 at

fungus isolate having active substance B. bassiana is 2.97 hours while value LT50 at

fungus isolate active substance M. anisopliae is 16.31 hours.

After doing the research can be concluded that death of the highest 

A. gossypii nimfa at treatment B. bassiana and M. anisopliae from various area have 

lowest value LT50 at fungus asolate having active substance M. anisopliae and LT50 

highest at fungus isolate having active substance B. bassiana.



RINGKASAN

SIMONA VAUKA. Uji Virulensi Isolat-Isolat Jamur Entomopatogen Terhadap 

Kutudaun Cabai {Aphis gossypii Glover) (Homoptera: Aphididae)Nimfa

(Dibimbing oleh SITI HERLINDA dan TRIANI ADAM)

Kutudaun cabai {Aphis gossypii Glover) (Homoptera: Aphididae) merupakan 

salah satu hama terpenting pada tanaman cabai yang dapat menyebabkan kerusakan 

langsung mencapai 25% dan secara tidak langsung dapat mencapai lebih dan 

80%. Salah satu upaya dalam mengendalikan serangga ini dengan menggunakan 

jamur entomopatogen Beuveria bassiana (Bals.) Vuill. dan Metarhizium anisopliae 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan mortalitas nimfa

secara

(Metch.) Sor.

A. gossypii yang diaplikasi dengan B. bassiana dan M anisopliae serta Menentukan

LT50 nimfa A. gossypii yang di aplikasi dengan B. bassiana dan M. anisopliae.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari bulan Juni sampai

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak LengkapOktober 2008.

(RAL), dua isolat yang digunakan ialah jamur B. Bassiana dan M. anisopliae

Jumlah isolat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 10 isolat. Isolat-

isolat tersebut diaplikasikan pada nimfa kutudaun cabai instar tiga sebanyak 10 pl 

per nimfa dengan kerapatan konidia sama yaitu 106 konidia/ml dengan 5 kali 

ulangan.

Nimfa kutudaun yang terinfeksi oleh B. bassiana menunjukan gejala 

berkurangnya kemampuan makan, dan serangga menjadi kurang aktif bergerak serta 

terjadinya perubahan warna pada tubuh serangga yaitu berwarna putih pucat, setelah



nimfa mengalami kematian maka terlihat tubuh kutudaun diselimuti hifa jamur 

Begitu juga dengan nimfa yang telah terinfeksi oleh jamur 

M anisopliae mengalami gejala yang sama hanya saja pada warna tubuh kutudaun 

yang terserang jamur ini berwarna pucat kehijauan dan setelah nimfa kutudaun 

mengalami kematian baru terlihat tubuh nimfa kutudaun diselimuti oleh hifa jamur 

M. anisopliae.

Nimfa yang telah diaplikasi, persentase mortalitasnya antara 64,00-94,00%. 

Mortalitas tertinggi 94,00%. Setiap isolat jamur memiliki nilai LT50 (waktu yang 

dibutuhkan untuk membunuh 50% serangga uji) yang berbeda. Hasil menunjukkan 

nilai LT50 pada isolat jamur berbahan aktif B. bassiana adalah 2, 97 jam, sedangkan 

nilai LTsopada isolat jamur berbahan aktif M. anisopliae adalah 16,31 jam.

Setelah dilakukan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa kematian nimfa 

A. gosypii tertinggi pada perlakuan B. bassiana dengan kode isolat BBY715 dan 

isolat-isolat jamur B. bassiana dan M anisopliae dari berbagai daerah memiliki nilai 

LT50 terendah pada isolat jamur berbahan aktif M. anisopliae dan LT50 tertinggi pada 

isolat jamur berbahan aktif B. bassiana.

b. bassiana.
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I. PENDAHULUAN

/'

A. Latar Belakang

Tanaman cabai {Capsicum annuum L.) pada awalnya tumbuh di daratan 

Amerika Serikat dan Amerika Tengah, termasuk Meksiko, kira-kira sejak 2500 tahun 

sebelum masehi. Masyarakat yang pertama kali memanfaatkan dan mengembangkan 

cabai adalah orang Inca di Amerika Selatan (Wiryanta 2002). Cabai merupakan 

salah satu komoditas andalan bagi petani sayuran Indonesia. Direktorat Tanaman 

Sayuran dan Biofarmaka memperkirakan kebutuhan akan cabai pada tahun 2005 

sebesar 788.544 ton dengan tambahan luas tanam sekitar 5.000 ha/bulan. Sementara 

itu, peningkatan permintaan cabai yang mencapai 7,5% per tahun merupakan 

peluang besar dalam agribisnis tanaman cabai.

Aphis gossypii Glover adalah hama penting pada tanaman cabai karena 

serangga ini dapat menimbulkan kerusakan yang cukup berat baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Kerusakan langsung dapat dilihat dari daun yang menjadi 

keriting, berubah warna menjadi kekuning-kuningan dan pertumbuhan terhambat. 

Kerusakan tidak langsung yang ditimbulkan oleh A. gossypii berupa penularan virus. 

Kerugian akibat serangan A. gossypii secara langsung dapat mencapai 25% dan 

secara tidak langsung dapat mencapai lebih dari 80% (Miles 1987).

Upaya pengendalian serangga hama dengan menggunakan jamur 

entomopatogen merupakan teknik pengendalian yang sedang berkembang dewasa ini 

selain itu juga pengendalian ini ramah lingkungan karena tidak menimbulkan efek 

samping sehingga cara pengendalian ini sangat baik untuk dikembangkan dan 

diterapkan (Ulmer et al. 2001). Beberapa jenis jamur entomopatogen yang sudah

1
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diketahui efektif mengendalikan hama penting tanaman adalah Beauveria bassiana 

(Bals.) Vuill. dan Metarhizium anisopliae (Metch) (Prayogo 2006).

B. Bassiana merupakan jamur yang menyebabkan penyakit white muscardin 

fungus pada serangga, di sebut white muscardine fungus karena miselia dan konidia 

(spora) yang dihasilkan berwarna putih, bentuknya oval dan tumbuh secara zig zag 

pada konidiofomya. Spora jamur ini akan menempel pada kutikula kemudian 

membentuk tabung kecambah dan berkembang melewati kutikula serangga sehingga 

masuk ke bagian dalam tubuh dengan cara mengeluarkan toksin untuk dialirkan 

melalui saluran pencernaan, sehingga dapat mematikan serangga (Mahr 2003).

Selain B. bassiana, jamur entomopatogen lain yang berpotensi untuk 

mengendalikan serangga hama adalah jamur M anisopliae Jamur ini biasa disebut 

dengan green muscardine fungus karena miselia dan konidia (spora) yang dihasilkan 

berwarna hijau bentuknya bulat. Tersebar luas di seluruh dunia (Prayogo e t al. 

2005). M. anisopliae telah lama digunakan sebagai agens hayati dan dapat 

menginfeksi beberapa jenis serangga, antara lain ordo Lepidoptera 

(Plutella xylostella L.), Homoptera (Aphis sp.), Hemiptera (Nilaparvata lugens S.) 

dan Isoptera (Strack 2003).

Namun, dalam pemanfaatan entomopatogen banyak permasalahan yang harus 

diatasi, seperti variasi virulensi isolat-isolat terhadap serangga inang yang berbeda. 

Variasi virulensi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dalam, yaitu 

asal isolat, maupun faktor luar seperti medium untuk perbanyakan jamur, teknik 

perbanyakan atau faktor lingkungan yang kurang mendukung dan teknik pemantauan 

terhadap keberhasilan penggunaan jamur yang belum baku (Sudarmadji 1997).

i



3

Menurut Suharto et al. (1998), faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan isolat pada media biakan antara lain adalah faktor suhu, nutrisi yang 

terkandung pada media tersebut adanya penambahan protein tertentu pada media dan 

strain isolat itu sendiri. Melihat penjelasan di atas, maka sangat perlu dikaji dan diuji 

mengenai potensi isolat-isolat jamur B. bassiana dan M. anisopliae tersebut dalam 

membunuh nimfa kutudaun cabai (A. gossypii).

B. Rumusan Masalah

Permasalahan yang perlu dipecahkan pada penelitian ini adalah apakah

penggunaan isolat-isolat jamur entomopatogen B. bassiana dan M. anisopliae

sebagai agens hayati dapat mempengaruhi mortalitas dan LT50 nimfa A. gossypii.

C. Tujuan Penelitian

1. Menentukan mortalitas nimfa A. gossypii yang di aplikasi dengan B. bassiana 

dan M. anisopliae

2. Menentukan LT50 isolat B. bassiana dan M. anisopliae yang di aplikasikan 

pada nimfa kutudaun A. gossypii.

D. Hipotesis

1. Diduga aplikasi B. bassiana dan M. anisopliae dapat menyebabkan mortalitas 

nimfa A. gossypii

2. Diduga LT50 isolat B. bassiana dan M. anisopliae berpengaruh tinggi 

terhadap nimfa A. gossypii.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Cabai ( Capsicum annuum L.)

1. Sistematika dan Botani

Steenis (1988), sistematika dan botani dari tanaman cabai adalahMenurut

sebagai berikut:

: SpermatophytaDivisi

: AngiospermaeSubdivisi

: DicotyledoneaeKelas

: SolanalesOrdo

: SolanaceaeFamili

: CapsicumGenus

: Capsicum Annuum L.Spesies

2. Botani

Daun tanaman cabai berwarna hijau sampai hijau gelap, tergantung dengan

varietasnya, yang ditopang oleh tangkai daun dengan tulang daun menyirip. 

Bentuk daun lonjong dan bagian ujungnya meruncing. Panjang daun berkisar

antara 4-10 cm, lebar daun 1,5-4 cm, batang cabai tegak, tingginya 50-90 cm

dengan sedikit mengandung kayu dan memiliki banyak cabang tipe

perkecambahan tegak atau menyebar dengan karakter yang berbeda-beda

tergantung dengan varietasnya. Cabai merupakan tanaman semusim yang

4
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mempunyai perakaran dangkal dengan kedalaman sekitar 45 cm dan 

penyebarannya 30-45 cm kearah samping .

Bunga cabai umumnya bersifat tunggal dan tumbuh pada ujung

Permukaan kulit dan warna buah bervariasi dari

ruas serta

merupakan bunga sempurna.

halus hingga yang bergelombang, warna mengkilap sampai kusam, 

hijau, kuning, coklat kuat, kadang-kadang ungu pada waktu muda dan

yang

warnanya 

menjadi merah ketika matang.

Buah tanaman cabai merupakan buah sejati tunggal, terdiri dari satu bunga 

dengan satu bakal buah. Buah ini terdiri atas tangkai buah, kelopak daun dan 

Bagian buah tersusun atas kulit buah berwarna hijau sampai merahbuah.

mengkilat (Setiadi 2006).

Batang tanaman cabai dibedakan menjadi batang utama dan percabangan. 

Batang utama memiliki ciri-ciri yaitu, berwarna coklat hijau, berkayu, panjang 

antara 20-28 cm, dan diameter 1,5-2,5 cm. Sedangkan percabangan berwarana

hijau dengan panjang antara 5-7 cm. Diameter percabangan lebih kecil dari

batang utama, berkisar antara 0,5-1 cm. Cabang yang terletak dekat dengan

batang utama diameternya lebih besar bila dibandingkan dengan bagian atasnya

(Setiadi 2006). Batang tanaman cabai tegak tinggi 50-90 cm. Batang cabai

sedikit mengandung zat kayu, terutama didekat permukaan tanah. Kadang-kadang

batangnya tidak cukup kuat menyanggah buah cabai yang banyak, sehingga perlu

diberi ajir sebagai penahan.

Cabai mempunyai akar tunggang cukup kuat, bila akar itu putus akar akan 

tumbuh cabang yang cukup banyak, panjang akar dapat mencapai 1 meter. Akar
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cabai menyebar, tetapi dangkal. Akar-akar cabang dan rambut-rambut 

akar banyak terdapat dipermukaan tanah, semakin kedalam akar-akar tersebut 

semakin berkurang. Ujung akar tanaman cabai hanya dapat menembus tanah 

sedalam 30-40 cm. Akar horizontal cepat berkembang didalam tanah, menyebar

tanaman

dengan kedalaman 10-15 cm.

3. Syarat Tumbuh

Pada umumnya cabai dapat ditanam didaerah dataran rendah sampai 

pegunungan (dataran tinggi) dengan ketinggian 2.000m/dpl yang membutuhkan 

iklim yang tidak terlalu dingin dan tidak terlalu lembab. Temperatur yang baik 

untuk tanaman cabai adalah 24° - 27° C, dan untuk pembentukan buah pada 

kisaran 16° - 23°C. Hampir semua jenis tanaman yang cocok untuk budidaya 

tanaman pertanian, cocok pula bagi tanaman cabai. Untuk mendapatkan kualitas 

dan kuantitas hasil yang tinggi cabai menghendaki, tanah yang subur, gembur,

kaya akan bahan organik, tidak mudah becek (menggenang), bebas cacing 

(nematoda) dan penyakit tular tanah. Kisaran pH tanah yang ideal adalah antara 

5,5-6,8. Karena pH dibawah 5,5 atau diatas 6,8 hanya akan menghasilkan 

produksi yang rendah. Pada tanah yang becek seringkali menyebabkan gugur 

daun dan tanaman cabai akan menjadi mati (Anonimous 2003).

Kandungan nitrogen yang dikehendaki untuk pertumbuhan cabai yang 

optimal kurang lebih 0,02%. Di samping itu juga kandungan unsur fosfat juga 

harus cukup. Kandungan P2C>2 sebaiknya berkisar antara 16-25 ppm atau 26-45 

ppm. Tanah harus subur dan kaya akan bahan organik. Derajat keasaman

i
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tanahnya antara 6,0-7,0 tetapi akan lebih baik kalau pH tanahnya 6,5. Tanah

harus berstruktur gembur atau remah.

B. Kutudaun (Aphis gossypii Glover)

Gambar 1. Morfologi Kutudauan (Aphis gossypii Glover) (Irsan 2007)

Adapun sistematika dari A. gossypii menurut kalshoven (1981) adalah 

sebagai berikut:

Filum : Arthropoda

Kelas : Insecta

Subkelas : Pterygota

Ordo : Homoptera

Famili : Aphididae

Genus : Aphis

Spesies : Aphis gossypii Glover
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1. Morfologi dan Biologi

Kutudaun memiliki kisaran inang yang cukup luas dan umumnya bersifat 

polifag. Dengan memiliki sifat tersebut menyebabkan kutudaun hampir dapat 

ditemukan di mana-mana (Blackman & Eastop 1985). Tanaman mentimun dan

dari kutudaun spesies A. gossypiimelon juga merupakan inang

(Burgio et al. 1997).

Kutudaun merupakan sekelompok besar dari serangga yang kecil, 

bertubuh lunak, sering kali terdapat dalam jumlah yang banyak dan menghisap 

cairan dari ranting-ranting dan daun-daun (Borror et al, 1996). Ditemukan di 

batang, daun, bunga, dan kadang-kadang pada kulit buah pada berbagai tanaman 

(khususnya yang muda. Individu yang dihasilkan dari perkawinan dan ada yang

dibuahi oleh spermatanpa melalui proses perkawinan atau tidak 

(Parthenogenesis). Nimfa yang baru lahir langsung mengisap cairan tanaman

secara bergerombol. Menghasilkan embun madu yang mengundang semut untuk

mendatangi mereka.

Kutudaun A. gossypii memiliki panjang tubuh berkisar antara 0,9-1,8 mm.

Tubuh hijau kuning pucat atau hijau kehitaman sampai hampir hitam. Pangkal

sifunkuli pucat ujungnya kehitaman, kadang-kadang mulai dari pangkal 

kehitaman. Tungkai belakang lebih gelap dari pada tungkai tengah dan tungkai 

depan. Pangkal femur dan tibia berwarna cokelat kekuningan dan ujungnya 

kehitaman, tarsus berwarna hitam. Kepala kuning pucat, hijau sampai hijau 

kehitaman kadang-kadang berwarna hitam. Nimfa dan imago yang bersayap 

mempunyai sepasang tonjolan pada ujung abdomen yang disebut komikel yang
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berfungsi untuk komunikasi antar kutudaun dan juga berfungsi untuk menghalau 

adanya gangguan musuh alami. Panjang antena sekitar 0,7 kali panjang tubuh. 

Ruas I dan II licin, tetapi sisi dalam granular dan berimbrikasi, ruas III-VI 

berimbrikasi dan berambut sedang. Dorsum abdomen licin dan di sekitar lubang

trakea terdapat bercak kecil (Irsan 1997).

Siklus hidup 7-10 hari. Temperatur optimal yang mempengaruhi 

reproduksi kutudaun yaitu 25-28,5 °C, apabila kurang dari 28,5°C maka dapat

mengurangi jumlah keturunan dan umur imago serta reproduksi terhenti.

Gambar 2. Metamorfosis kutudaun (Aphis gossypii Glover).
(A) nimfa instar 1, (B) nimfa instar 2, (C) nimfa instar 3,
(D) nimfa instar 4, (E) imago tak bersayap, (F) imago bersayap
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